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ABSTRAK

Annisa Yulia. 2013. ”"Hubungan Kemampuan Membaca Apresiatif dengan
Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Sungai Limau
Kabupaten Padang Pariaman.” Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan
kemampuan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Limau
Kabupaten Padang Pariaman. Kedua, mendeskripsikan kemampuan membaca
apresiatif siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang
Pariaman. Ketiga, menganalisis hubungan kemampuan membaca apresiatif
dengan kemampuan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Limau
Kabupaten Padang Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode korelasional. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1
Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman sebanyak 329 orang. Pengambilan
sampel dengan teknik proportional random sampling adalah penarikan sampel
berdasarkan proporsi jumlah siswa perkelas. Sampel penelitian ini berjumlah 35
orang (10%). Data penelitian ini adalah skor kemampuan membaca apresiatif dan
skor kemampuan menulis cerpen. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis
dengan langkah-langkah sebagai berikut. Pertama, mengoreksi hasil tes membaca
apresiatif dengan cara memberikan skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban yang
salah. Kedua, mengoreksi hasil tes menulis cerpen. Ketiga, mengubah skor menjadi nilai.
Keempat, menafsirkan kemampuan membaca apresiatif dan kemampuan menulis cerpen
siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman berdasarkan
rata-rata hitung (M). Kelima, mengelompokkan kemampuan membaca apresiatif dan
kemampuan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Limau berdasarkan
konversi skala 10. Keenam, membuat histogram kemampuan membaca apresiatif dan
kemampuan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten
Padang Pariaman. Ketujuh, mengorelasikan kedua variabel dengan menggunakan rumus
korelasi product moment. Kedelapan, pengujian hipotesis. Kesembilan, membahas hasil
analisis dan menyimpulkan hasil pembahasan.

Hasil penelitian ini terdapat tiga hal sebagai berikut. Pertama, nilai rata-rata
kemampuan membaca apresiatif siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Limau
Kabupaten Padang Pariaman adalah 68,14 yang berada pada kualifikasi Lebih
Dari Cukup. Kedua, nilai rata-rata kemampuan menulis cerpen siswa kelas X
SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman adalah 68,28 yang
berada pada kualifikasi Lebih Dari Cukup. Ketiga, berdasarkan hasil uji-t,
disimpulkan Hy ditolak H; diterima karena hasil pengujian membuktikan bahwa
thitung lebih besar dari pada tiaper (3,51>2,042).

Berdasarkan hasil, dapat disimpulkan bahwa terdapatnya hubungan yang
signifikan antara kemampuan membaca dan menulis cerpen siswa kelas X SMA
Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, salah satu aspek keterampilan
berbahasa yang harus diajarkan adalah keterampialan menulis. Melalui
pembelajaran  keterampilan menulis, siswa diarahkan untuk terampil
berkomunikasi secara tertulis. Keterampilan berkomunikasi secara tertulis dapat
diwujudkan dengan melakukan kegiatan menulis berbagai jenis tulisan, di
antaranya menulis cerita pendek. Menulis cerpen merupakan salah satu
keterampilan bersastra yang dapat mengembangkan kemampuan berimajinasi dan
berfikir siswa. Oleh sebab itu, menulis cerita pendek sangat penting diajarkan
kepada siswa.

Pembelajaran menulis cerpen tercantum dalam standar isi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMA kelas X, antara lain terdapat pada
Standar Kompetensi (SK) 16, yaitu mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan
orang lain ke dalam cerpen, Kompetensi Dasar (KD) 16.1, yaitu menulis karangan
berdasarkan kehidupan pribadi dalam cerpen. Berdasarkan SK dan KD tersebut,
diharapkan siswa terampil menulis cerpen sesuai dengan tema yang telah
ditentukan dan indikator yang dicapai. Kenyataannya kemampuan siswa belum
sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal tersebut terbukti dari pencapaian hasil
belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Limau dalam menulis cerpen belum
mencapai Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM yang ditetapkan 75,

sedangkan pencapaian hasil belajar siswa rata-rata di bawah 75.



Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 10—11
Desember 2012 dengan salah seorang guru bahasa Indonesia, Erlina Weti, M.Pd.
di SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman, pembelajaran
menulis cerpen sudah diajarkan. Namun, dalam pelaksanaannya keterampilan
menulis cerpen belum maksimal. Keterampilan menulis cerpen belum maksimal
karena disebabkan oleh tiga hal berikut. Pertama, siswa kelas X SMA Negeri 1
Sungai Limau kurang berminat menulis cerpen. Hal tersebut disebabkan
jarangnya siswa melakukan latihan menulis cerpen, sehingga siswa kesulitan
mengambangkan ide tulisan. Kedua, siswa masih kesulitan menggambarkan alur,
penokohan, latar cerita, dan penggunaan kalimat efektif yang tidak tepat.
Kesulitan yang dihadapai terlihat dari ketidakjelasan penggambaran alur,
penokohan, latar cerita, dan penggunaan kalimat efektif yang tidak tepat. Hal ini
terlihat dari nilai siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
KKM vyang telah ditetapkan di SMA Negeri 1 Sungai Limau ini khususnya mata
pelajaran bahasa Indonesia adalah 75. Ketiga, keterampilan membaca, khususnya
membaca sastra siswa masih rendah. Hal tersebut terlihat dari sulitnya siswa
memahami informasi yang disampaikan dalam sebuah tulisan.

Kemampuan menulis cerpen yang dimiliki siswa tidak sama. Sebagian
siswa mampu menulis cerpen dengan baik dan sebagian siswa yang lain masih
rendahnya minat baca siswa terutama membaca sastra seperti cerpen. Minat baca
sastra siswa yang rendah memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap

kemampuan menulis cerpen siswa. Kemampuan menulis mendukung kemampuan



membaca. Pada keterampilan membaca tidak hanya kemampuan untuk mengenal
huruf-huruf yang disusun menjadi kalimat atau kemampuan melafalkannya saja.
Keterampilan membaca juga melatih kemampuan mental yang terarah sehingga
sanggup menangkap dan memahami gagasan yang tersirat dalam bacaan. Dengan
demikian, keterampilan membaca penting untuk dilatihkan agar dapat memahami
informasi dari bacaan tersebut.

Sementara itu, menurut penuturan beberapa orang siswa, buku bacaan
sastra yang tersedia di sekolah tidak menarik minat mereka sama sekali. Bacaan
sastra dianggap sulit untuk dipahami, sehingga mereka tidak berminat
membacanya. Pembelajaran sastra terutama cerpen juga tidak diminati siswa.
Siswa selama ini hanya diberikan kutipan-kutipan atau penggalan-penggalan
cerpen yang dirasa terlalu susah bahasanya bagi mereka, sehingga ketika mereka
diminta untuk menulis cerpen, mereka merasa kesulitan menuangkan ide dan
gagasan mereka ke dalam bentuk tulisan cerpen yang bernilai sastra.

Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMA kelas X
semester | terdapat tuntutan pembelajaran membaca apresiatif, yakni Standar
Kompetensi 7, memahami wacana sastra melalui kegiatan membaca puisi dan
cerpen dengan Kompetensi Dasar 7.2, menganalisis keterkaitan unsur intrinsik
suatu cerpen dengan kehidupan sehari-hari. Pada semester dua kelas yang sama
terdapat tuntutan pembelajaran menulis cerpen, yakni pada Standar Kompetensi
16, mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen
dengan Kompetensi Dasar 16.1, menulis karangan berdasarkan kehidupan pribadi

dalam cerpen.



Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian tentang
hubungan kemampuan membaca apresiatif dengan menulis cerpen perlu
dilakukan dengan alasan sebagai berikut. (1) sekolah tersebut belum pernah
dilakukan penelitian tentang hubungan kemampuan membaca apresiatif dengan
kemampuan menulis cerpen. (2) siswa kelas X di pilih sebagai subjek peneliti, dan
penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang
Pariaman dengan alasan perlunya dilakukan penelitian tentang kemampuan
membaca apresiatif dengan kemampuan menulis cerpen guna menimbulkan
kreativitas dan aktivitas siswa dalam membaca apresiatif dan menulis cerpen. (3)
sekolah ini berada dipinggir kota, diasumsikan siswa SMA Negeri 1 Sungai
Limau memiliki kemampuan yang berbeda dengan siswa yang bersekolah di pusat
kota. Objek penelitiannya adalah siswa kelas X SMA 1 Sungai Limau Kabupaten
Padang Pariaman, dengan alasan siswa kelas X telah memahami dan belajar

tentang membaca apresiatif dan menulis cerpen sesuai tuntutan kurikulum.

B. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut,
identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. Pertama, siswa kelas X
SMA Negeri 1 Sungai Limau kurang berminat menulis cerpen. Hal tersebut
disebabkan jarangnya siswa melakukan latihan menulis cerpen, sehingga siswa
kesulitan mengambangkan ide tulisan. Kedua, siswa masih kesulitan
menggambarkan alur, penokohan, latar cerita, dan penggunaan kalimat efektif
yang tidak tepat. Kesulitan yang dihadapai terlihat dari ketidakjelasan

penggambaran alur, penokohan, latar cerita, dan penggunaan kalimat efektif yang



tidak tepat. Hal ini terlihat dari nilai siswa di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). KKM vyang telah ditetapkan di SMA Negeri 1 Sungai Limau ini
khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia adalah 75. Ketiga, keterampilan
membaca, khususnya membaca sastra siswa masih rendah. Hal tersebut terlihat

dari sulitnya siswa memahami informasi yang disampaikan dalam sebuah tulisan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada hubungan
kemampuan membaca apresiatif dengan kemampuan menulis cerpen siswa kelas
X SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman. Kemampuan
menulis cerpen dinilai dari indikator unsur-usur yang membangun cerpen (1) alur,

(2) latar, (3) penokohan, (4) gaya bahasa, dan (5) kalimat efektif.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah kemampuan menulis cerpen
siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman. Kedua,
bagaimanakah kemampuan membaca apresiatif siswa kelas X SMA Negeri 1
Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman. Ketiga, bagaimanakah hubungan
membaca apresiatif dengan kemampuan menulis cerpen siswa kelas kelas X SMA

Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.



E. Tujuan Penelitian

Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1)
kemampuan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Limau
Kabupaten Padang Pariaman, (2) kemampuan membaca apresiatf siswa kelas X
SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman, dan (3) hubungan
kemampuan membaca apresiatif dengan kemampuan menulis cerpen siswa kelas

X SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak berikut ini, (1)
bagi guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Sungai Limau dapat digunakan
sebagai informasi dalam meningkatkan pembelajaran membaca dan menulis
cerpen di sekolah, (2) bagi siswa dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis cerpen, (3) bagi peneliti lain, sebagai bahan
perbandingan dalam melakukan penelitian selanjutnya, (4) bagi peneliti sendiri

dapat menambah pengetahuan dan pengalaman di lapangan.

G. Definisi Operasional

Pada bagian definisi operasional ini, perlu dijelaskan beberapa istilah yang
dipakai dalam proses penulisan. Hal ini bertujuan untuk menghindari kesalahan
penafsiran pada pembaca. Istilah itu adalah sebagai berikut. Pertama, membaca
apresiatif adalah kegiatan memahami unsur-unsur dalam sebuah cerpen. Kedua,
kemampuan Menulis cerpen merupakan kegiatan menuangkan ide, gagasan, dan

cerita mengenai suatu tokoh serta konfliknya berdasarkan pengalaman sendiri



maupun orang lain menggunakan media tulisan. Ketiga, korelasi merupakan
keterkaitan antara kemampuan membaca apresiatif dan kemampuan menulis
cerpen siswa sesuai dengan unsur-unsur yang terdapat dalam cerpen. Keempat,
cerpen adalah salah satu bentuk karya fiksi yang menceritakan sebuah peristiwa
pokok, sedangkan peristiwa-peristiwa kecil lainnya hanya sebagai pendukung

masalah pokok.



BAB V
PENUTUP

Pada bagian ini akan dikemukakan simpulan penelitian dan saran yang

berhubungan dengan hasil penelitian.

A. Simpulan

Berdasarkan deskripsi data, analisis data, dan pembahasan mengenai
hubungan kemampuan membaca apresiatif dengan kemampuan menulis cerpen
siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman, dapat
disimpulkan tiga hal sebagai berikut. Pertama, kemampuan membaca apresiatif
siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman secara
umum tergolong lebih dari cukup (68,14). Kedua, kemampuan menulis cerpen
siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman untuk
kelima indikator tergolong lebih dari cukup (68,28). Ketiga, terdapat hubungan
yang signifikan antara kemampuan membaca apresiatif dengan kemampuan
menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang
Pariaman pada derajat kebebasan n-1 dan taraf signifikan 95%. Nilai thitung (3,51)
lebih besar dar tine (2,042) pada derajat kebebasan 34 dan taraf signifikan 95%.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, disimpulkan Hy ditolak H; diterima karena
hasil pengujian membuktikan bahwa thiwng l€bih besar dari pada tipe, Yaitu

3,51>2,042.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, disarankan tiga hal sebagai

berikut. Pertama, guru bahasa dan sastra Indonesia di SMA Negeri 1 kelas X
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SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman sebaiknya lebih
banyak memberikan latihan membaca dan menulis kepada siswa. Kedua, pihak
sekolah  diharapkan memberikan sarana dan prasarana yang dapat
mengembangkan bakat dan minat siswa dalam membaca. Ketiga, siswa sebaiknya
menambah pengetahuan tentang konsep membaca dan menulis serta
memperbanyak latihan membaca dan menulis, khususnya membaca yang berbaur

sastra.
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